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I. Pendahuluan

Dunia kedokteran terus mengalami perkembangan dari generasi ke generasi.
Ilmu kedokteran mengalami kemajuan pesat dalam bidang akademik. Kedokteran
di bidang akademik bertujuan untuk membagikan pengetahuan dan meningkatkan
budaya penelitian sehingga dapat diterapkan dalam praktik klinis sehari-hari.
Pendidikan, penelitian, dan pelayanan merupakan prinsip utama kedokteran dalam
bidang akademik. Ketiga prinsip ini harus berjalan secara berkesinambungan.'-

Dokter memberikan perawatan kepada pasien berdasarkan evidence-based
medicine (EBM). Pengertian EBM adalah ilmu kedokteran berbasis bukti.
Pengambilan keputusan medis berdasarkan EBM bermanfaat dalam pemberian
tindakan atau intervensi terhadap pasien. Penelitian dan publikasi pada suatu jurnal
merupakan aspek penting untuk mencapai EBM. !4

Peneliti perlu melakukan publikasi pada jurnal yang berkualitas. Publikasi
penelitian harus menghindari jurnal predator yang banyak bermunculan dalam
bidang kedokteran. Jurnal predator merupakan jurnal yang tidak melakukan proses
tinjauan maupun penyuntingan dengan baik dan benar. Jurnal ini sering
membebankan biaya publikasi pada penulis dengan jaminan manuskrip dapat terbit
dengan segera.*>® Sari kepustakaan ini bertujuan untuk membahas beberapa
kriteria evaluasi jurnal dan alat bantu pencarian dalam memilih jurnal yang tepat

guna penelitian dan publikasi.

I1. Jurnal untuk Penelitian dan Publikasi Ilmiah

Penulis memerlukan jurnal dalam penulisan artikel dan publikasi penelitian.
Jurnal adalah kumpulan artikel yang khusus membahas satu bidang ilmu tertentu.
Kumpulan artikel tersebut merupakan penelitian terbaru yang ditulis oleh para ahli
dan terbit di media cetak atau daring. Jurnal bertujuan untuk memberikan informasi
kepada kalangan akademis.”™

Jurnal menurut Cuschieri dkk. terbagi menjadi tiga kategori yaitu jurnal
langganan, jurnal akses terbuka, dan jurnal elektronik. Jurnal berbasis langganan
menerima artikel secara gratis melalui proses peer-review dan publikasi artikel.

Pembaca perlu membayar biaya langganan jurnal untuk mendapatkan artikel yang



lengkap. Jurnal akses terbuka mengharuskan penulis untuk membayar biaya proses
artikel setelah artikel diterima untuk publikasi. Jurnal elektronik dapat berbasis
langganan atau akses terbuka.5!%!!

Jurnal terdiri dari berbagai jenis artikel ilmiah seperti artikel penelitian, artikel
ulasan, laporan singkat atau surat editorial, studi kasus, dan studi metodologi.
Artikel penelitian merupakan jenis yang paling umum dalam menyajikan laporan
lengkap hasil penelitian. Artikel ulasan merupakan ringkasan dari beberapa
penelitian yang komprehensif mengenai topik tertentu, misalnya seperti telaah
sistematis dan meta-analisis. Laporan singkat atau surat editorial adalah artikel yang
menyajikan laporan singkat mengenai penelitian yang menarik dan memicu
penelitian lebih lanjut. Studi kasus merupakan artikel yang melaporkan suatu
fenomena menarik. Artikel metodologi menyajikan metode atau prosedur

eksperimental yang baru atau lebih baik dari metode sebelumnya.®!'%!3

2.1 Jurnal Ilmiah

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mengenai suatu fakta dan
selanjutnya diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Jurnal ilmiah merupakan sarana untuk
menyebarluaskan temuan penelitian dan biasanya dikhususkan untuk suatu disiplin
ilmu. Penelitian klinis dalam jurnal ilmiah terbagi menjadi beberapa jenis desain
penelitian yaitu studi observasional dan studi eksperimental. Studi observasional
atau studi non-eksperimental mengevaluasi karakteristik, perilaku, paparan
terhadap penyakit atau komplikasi tertentu. Studi ini hanya melaporkan
karakteristik populasi dan tidak melakukan manipulasi perilaku atau paparan
terhadap populasi. Studi eksperimental memberikan intervensi kepada subjek
penelitian seperti meminta subjek untuk melakukan perilaku yang ditentukan,
memberikan obat terapeutik atau terapi pencegahan.’!%!4

Studi  observasional berfungsi untuk menggambarkan karakteristik,
menggambarkan perkembangan penyakit, menghasilkan hipotesis, dan menilai data
yang sudah ada untuk menguji hipotesis. Studi observasional terdiri dari laporan
kasus, serial kasus, studi kasus-kontrol, studi potong lintang, dan studi kohort. Studi

eksperimental seperti uji acak terkontrol memberikan bukti terbaik mengenai efek



intervensi. Artikel ulasan terbagi atas telaah sistematis dan meta-analisis. Telaah
sistematis adalah tinjauan pustaka dari beberapa penelitian yang dilakukan secara
sistematis sedangkan meta-analisis adalah telaah sistematis yang ditulis dengan

menggunakan analisis statistik. Telaah sistematis dan meta-analisis memiliki

tingkat bukti tertinggi dalam piramida penelitian.'-6:4

Systematic reviews

Randomized and meta-analyses

controlled double-
masked studies

Cohort studies

/ Case-control studies \
/ Case series \
/ N\

Case reports

Gambar 2.1 Piramida tingkat bukti penelitian
Dikutip dari: Ingraham dkk.*

Jurnal ilmiah dalam kedokteran terbagi menjadi jurnal medis umum dan jurnal
spesialisasi. Jurnal medis umum menerbitkan manuskrip tentang topik berbeda
sehingga memiliki beragam artikel. Jurnal medis umum contohnya seperti The New
England Journal of Medicine, The Lancet, The British Medical Journal (BMJ), The
National Medical Journal of India, dan Current Medicine of Research & Practice
(CMRP). Jurnal spesialisasi merupakan jurnal yang menerbitkan artikel mengenai
satu bidang tertentu, seperti International Journal of Ophthalmology, American
Journal of Obstetrics and Gynaecology, Gastroenterology, dan British Journal of
Surgery.>5:10

Penulis harus memutuskan untuk mengirimkan artikel ke jurnal medis umum
atau jurnal spesialisasi. Pemilihan jurnal perlu memperhatikan apakah jurnal yang
dituju sedang menerima jenis artikel terkait. Jurnal medis umum terdiri dari banyak
topik artikel dan terkenal di banyak bidang penelitian. Jurnal spesialisasi
merupakan jurnal yang spesifik kepada satu bidang ilmu sehingga hanya menarik

untuk kalangan tertentu.>1%:13



2.2 Evaluasi Kualitas Jurnal

Penulis dapat membuat daftar jurnal potensial saat mencari jurnal untuk
publikasi. Ahli di bidang terkait dan kolega yang berpengalaman dapat memberikan
wawasan tentang tipe jurnal yang relevan untuk penelitian atau publikasi. Evaluasi
jurnal dapat berguna dalam pembuatan daftar jurnal potensial. Kriteria evaluasi
jurnal meliputi penilaian kualitas ilmiah, kualitas editorial, peer-review, etika
jurnal, tinjauan dewan redaksi, status indeks, impact factor, dan pengoperasian
jurnal 611,16

Peneliti perlu menilai kualitas ilmiah dan editorial sebuah artikel. Penilaian
kualitas ilmiah meliputi tujuan penelitian, desain penelitian, metodologi, analisis
data, hasil, diskusi, referensi, dan pengujian statistik. Indikator penilaian kualitas
editorial berupa penilaian ejaan, tata bahasa, tanda baca, kejelasan, dan keterpaduan
penulisan. Judul dan abstrak yang mudah dipahami termasuk pula dalam penilaian
kualitas editorial suatu jurnal. Kesinambungan antar indikator menjadi dasar untuk
pemilihan jurnal publikasi.'%!3:17

Proses peer-review merupakan proses peninjauan karya ilmiah oleh dewan
redaksi dan pakar lain di bidang yang bersangkutan. Transparansi proses ini
menjadi tolak ukur kualitas jurnal. Jurnal yang bereputasi akan mengungkapkan
proses peer-review dengan lengkap termasuk kriteria yang digunakan, pemilihan
reviewer, jenis peer-review, dan jangka waktu peer-review. Konflik kepentingan,
kerahasiaan, dan standar etika peer-review juga harus tersedia dalam situs web
jurnal 61618

Etika jurnal yang berkualitas mencakup informasi tentang plagiarisme, konflik
kepentingan, persetujuan dewan peninjau internal, persetujuan tertulis, penelitian
subjek manusia maupun hewan. Kerahasiaan, penipuan, pengarang, manipulasi
data atau gambar, dan informasi tentang etika dalam situs jurnal juga menjadi
penilaian etika. Organisasi terpercaya yang menyediakan pedoman mengenai etika
jurnal yaitu International Committee of Medical Journal Editors (ICMIJE),
Committee on Publication Ethics (COPE), dan World Association of Medical

Editors (WAME).!"-1°



Tinjauan dewan redaksi jurnal memegang peranan penting dalam
menggambarkan kualitas jurnal. Anggota dewan redaksi merupakan seorang ahli
yang mapan di bidang terkait dan memiliki kredensial akademik yang sesuai.
Dewan redaksi jurnal berperan dalam merekap hasil penelitian para peneliti. Hasil
tersebut akan terbit dalam bentuk jurnal cetak maupun jurnal daring, '!:16:20

Status indeks merupakan hal yang penting bagi penulis agar penelitian dapat
ditemukan dan dibaca oleh orang lain. Indeks berguna untuk membantu memahami
dan mengkategorikan data. Pembaca dapat menggunakan indeks mencari jurnal
berdasarkan istilah, daftar atau definisi yang biasanya disusun dalam urutan abjad.
Basis data yang sering mencatumkan status indeks jurnal adalah Elsevier SCOPUS,
Clarivate Analytics Web of Science (WoS), PubMed, dan MEDLINE .618:19

Penulis sering menggunakan skor impact factor sebagai kriteria pemilihan
jurnal. Skor Journal Citation Reports (JCR) impact factor berkembang dari tahun
ke tahun untuk mengidentifikasi jurnal berdampak tinggi untuk publikasi. Skor ini
dapat menjadi acuan dalam memilih jurnal. Skor impact factor yang besar
menandakan semakin sering jurnal tersebut disitasi.!!!%1°

Evaluasi terhadap pengoperasian jurnal merupakan hal penting dalam memilih
jurnal. Operasi jurnal mencakup pengarsipan, pembuatan nomor Digital Object
Identifier (DOI) atau International Standard Serial Number (ISSN), penjadwalan
publikasi, tinjauan dewan redaksi, instruksi penulisan, informasi kontak jurnal, dan
kemudahan pencarian. Pengarsipan artikel yang aman dapat menggunakan platform

seperti Portico atau Journal Storage (JSTOR).!%-17:20

2.3 Pencarian Jurnal untuk Penelitian

Penulis dapat mencari jurnal yang diinginkan secara terstruktur. Penelusuran
jurnal yang baik harus mencakup artikel dengan dasar EBM. Pencarian meliputi
artikel dalam lima tahun terakhir, tetapi tidak melewatkan studi penting di luar
periode tersebut. Basis data daring yang sering digunakan dalam pencarian artikel
yaitu PubMed, MEDLINE, Thomson Reuters, Embase, Cumulated Index to
Nursing and Allied Health Literature (CINAHL), program Health Internetwork



Access to Research Initiative (HINARI) dari World Health Organization (WHO),
Google Scholar, Cochrane Library, Index Copernicus, dan Indian Medlars.'"3

Tabel 2.1 Contoh basis data dan situs pencarian jurnal

Wikipedia WebMD

Google Google scholar

IndMed PubMed

Thomson Reuters EMBASE

CINAHL World Health Organization

CABI Cochrane Library

Index Copernicus Online e-databases

Approved dissertations Ongoing trials, data and from e-portals

Dikutip dari: Nundy dkk."
Keterangan : CINAHL = Cumulated Index to Nursing and Allied Health Literature
CABI = Centre for Agriculture and Bioscience

Pencarian jurnal pada basis data daring dapat menggunakan beberapa alat bantu
seperti pengetikan kata kunci (keywords), Medical Subject Headings (MeSH),
operator Boolean, pemotongan (truncation), pencarian frasa (phrase searching),
mode pencarian lanjutan, dan fitur pembatas (advanced searching and limit).
Pencarian dengan menggunakan alat bantu tersedia pada beberapa situs pencarian
jurnal terpercaya. Penulis akan lebih mudah mendapatkan jurnal yang sesuai jika
menggunakan alat bantu tersebut.>!3-20

Kata kunci adalah kata atau istilah pada suatu abstrak, artikel atau teks. Manfaat
kata kunci yaitu sebagai istilah pencarian untuk menemukan artikel yang memuat
kata kunci tersebut. Pencarian dengan kata kunci penting karena pemilihan kata
akan menentukan hasil yang didapatkan. Penulisan kata kunci berfokus pada
gagasan utama penelitian dan menghindari penggunaan kalimat. Kata kunci yang
terfokus dapat menghemat waktu pencarian untuk menemukan artikel yang
relevan.!'!1920

Istilah Medical Subject Headings (MeSH) adalah alat bantu yang memberikan
istilah relevan terhadap suatu konsep medis tertentu. Pencarian dengan
menggunakan istilah MeSH akan menampilkan hasil penelusuran berupa pohon

MeSH vyaitu daftar istilah yang berisi turunan kata relevan dengan kata yang dicari.

Hasil pencarian ini akan membuat pencarian artikel menjadi lebih komprehensif.



Basis data yang menggunakan MesH adalah Pubmed yang dikelola oleh National
Library of Medicine (NLM) dari National Institutes of Health (NIH).!-20-!

m National Library of Medicine

National Center for Biotechnology Information

MeSH MesH ]  Search |

Limits  Advanced

All MeSH Categories
Diseases Category
Neoplasms
Lymphoma

Composite Lymphoma
Hodgkin Disease
Immunoproliferative Small Intestinal Disease
Intraocular Lymphoma

Lymphoma, B-Cell +

Lymphoma, Follicular

Lymphoma, Large-Cell, Immunoblastic
Lymphoma, Mantle-Cell

Lymphoma, T-Cell +

Gambar 2.2 Tampilan layar NIH/NLM menunjukkan
pencarian dengan istilah MeSH
Dikutip dari: NIH/NLM.?!

Operator Boolean adalah kata “AND”, “OR”, dan “NOT”. Operator ini
menghubungkan kata kunci pencarian dan mencocokkan artikel yang spesifik.
Pemakaian operator Boolean contohnya yaitu kata “children and mother” akan
menampilkan artikel dengan kedua kata dalam teks. Penulisan kata “children or
mother” akan menampilkan artikel dengan setidaknya satu kata atau kedua kata
dalam teks. Kata “child not mother” akan menampilkan artikel yang mengandung
kata “child” tetapi mengecualikan semua yang mengandung kata “mother”
meskipun kata “child” dan “mother” muncul dalam artikel yang sama. Operator
Boolean membantu meningkatkan pencarian jurnal yang relevan.!3:20

Pengertian pemotongan adalah penggunaan kata dasar untuk menemukan
variasi dari kata dasar tersebut. Penulis dapat membubuhkan tanda bintang (*)
setelah kata dasar, misalnya seperti “children®” untuk menemukan kata “child,
children, childhood”. Metode pemotongan membuat hasil pencarian artikel

menjadi lebih luas karena berisi kata variasi dari kata dasar.'->2°



Frasa merupakan gabungan kata yang membentuk suatu makna. Penulis dapat
melakukan pencarian frasa dengan menempatkan kata-kata di dalam tanda kutip.
Pencarian frasa dapat membantu penulis jika terdapat frasa tertentu yang umum
dipakai dalam bidang ilmu terkait, contohnya seperti frasa “kesehatan masyarakat™.
Kata "kesehatan" tidak berpisah dengan kata "masyarakat" karena akan memiliki
makna yang berbeda.!3!92

Basis data menyediakan berbagai fitur pembatas untuk mempersempit
pencarian artikel. Mode pencarian lanjutan dan fitur pembatas bertujuan untuk
menyertakan atau meniadakan parameter seperti bahasa, tahun terbit, negara,
penulis, jenis artikel, dan kategori. Fitur pembatas memungkinkan hasil pencarian

jurnal yang lebih rinci dan lebih tepat.513-20

in the title v][contains v | ementia OR aizhemer® AND  v] Publicaton Date:  |Last 5 years
[inthetile v |[contains v | music OR singing AND  v] Matertal Type: Atticles x
[Any v|[contains v | agitat* OR confus* OR distress” Language: Any language
Start Date: Day v  Month v
End Date: Day v Month v |Year
C!NAHL database keyword search terms Search Scope:  [Search Al vl
with Boolean operators
| : | simple Search Apply limits to your search

Gambar 2.3 Tampilan layar basis data CINAHL menunjukkan
kombinasi konsep keywords, operator Boolean,

truncation, dan fitur pembatas
Dikutip dari: Reynolds dkk.'3

2.4 Pencarian Jurnal untuk Publikasi

Situs pencarian jurnal memudahkan penulis dalam memilih jurnal terpercaya
dan memiliki impact factor yang tinggi. Situs ini secara otomatis membantu
pencarian jurnal secara daring dengan menggunakan kata kunci atau frasa. Situs
pencarian yang sering digunakan yaitu Elsevier Journal Finder, Springer Journal
Suggester, dan Wiley Journal Finder.'-1°

Penulis dapat pula mencari jurnal secara manual dengan mengidentifikasi
beberapa indikator yaitu status indeks, peringkat sitasi jurnal, impact factor, dan
bibliografi. Pendidikan Tinggi (Dikti) merekomendasikan beberapa basis data yang
menampilkan status indeks jurnal yaitu Web of Science (WoS), SCOPUS, PubMed,
dan Science and Technology Index (SINTA). Kutipan, impact factor, dan status

indeks menentukan peringkat suatu jurnal. Peringkat jurnal terbagi menjadi empat



kelompok kuartil yaitu Q1, Q2, Q3, dan Q4. Situs yang biasanya melakukan
peringkat jurnal adalah SCImago Journal Rank (SJR). Peneliti juga dapat mengacu
kepada skor impact factor dalam memilih jurnal.®!7-1

Skor impact factor merupakan suatu ukuran yang menilai frekuensi kutipan
rata-rata artikel dalam sebuah jurnal. Situs yang melakukan penilaian impact factor
adalah Journal Citation Reports, SCOPUS, SCImago Journal Rank (SJR), dan
Source Normalized Impact per Paper (SNIP). Skor impact factor bersamaan
dengan penilaian kualitas jurnal dapat membantu dalam pemilihan jurnal. Metode
lain yang dapat memudahkan dalam pencarian jurnal yaitu dengan melihat
bibliografi.'%!922

Bibliografi adalah daftar buku atau artikel yang menjadi sumber rujukan dari
sebuah tulisan. Penulis dapat melihat nama jurnal dan basis data yang tercantum
pada halaman referensi artikel yang dirujuknya. Bibliografi dapat membantu
penulis untuk mencari jurnal publikasi dengan mudah dan efisien. Penulis dapat
menggunakan basis data yang sering muncul pada bibliografi seperti PubMed,

Google Scholar atau Jurnal Pengabdian Masyarakat Cendekia (PMC).!!-18:22

2.5 Jurnal Predator

Peneliti harus memiliki pemahaman tentang jurnal predator saat memilih jurnal
untuk publikasi. Jumlah jurnal predator berkisar lebih dari 10.000 jurnal dan 60%
di antaranya tidak dikutip oleh penelitian lain dalam jangka waktu lima tahun
setelah publikasi. Jurnal predator menerima semua artikel dan mencari keuntungan
finansial dari penulis.>>??

Jurnal predator memiliki standar publikasi yang buruk. Standar publikasi
mencakup modifikasi penerbitan, deteksi plagiarisme, dan evaluasi etika penelitian.
Pernyataan kepengarangan, perincian pendanaan, dugaan pelanggaran, dan konflik
kepentingan juga termasuk dalam standar publikasi. Jurnal predator tidak memiliki
layanan editorial, sehingga semua manuskrip yang dikirim ke jurnal ini akan
diterima tanpa adanya tahap penyuntingan.>!7-?3

Peneliti banyak yang tidak menyadari jurnal predator berkualitas buruk,

sehingga peneliti harus berhati-hati dan selalu melakukan evaluasi jurnal. Target



10

tersering jurnal predator adalah peneliti muda. Peneliti yang berpengalaman dapat

membantu peneliti lain dengan berdiskusi mengenai jurnal predator,!-2324

II1. Simpulan

Pemilihan jurnal merupakan langkah penting dalam penulisan dan publikasi
penelitian. Peneliti perlu melakukan evaluasi kualitas jurnal untuk membuat daftar
jurnal potensial. Kriteria evaluasi jurnal dapat berupa kualitas ilmiah, kualitas
editorial, peer-review, etika jurnal, tinjauan dewan redaksi, status indeks, impact
factor, dan pengoperasian jurnal. Pencarian jurnal secara otomatis pada basis data
dapat menggunakan alat bantu seperti pengetikan kata kunci, MeSH, operator
Boolean, pemotongan, pencarian frasa, mode pencarian lanjutan, dan fitur
pembatas. Identifikasi status indeks, peringkat sitasi jurnal, impact factor, dan

bibliografi juga berguna untuk pencarian jurnal publikasi.
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